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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan maka penelitian mengenai 

“Mobilitas Sirkuler Penduduk Pulau Pisang Ke Kota Krui di Kecamatan Pesisir 

Tengah Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2013”, dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

1. Kesempatan kerja di daerah asal bukan merupakan penyebab penduduk Pulau 

Pisang untuk melakukan mobilitas sirkuler ke Kota Krui. Migran sirkuler 

melakukan mobilitas hanya untuk membeli kebutuhan pokok sehari-hari dan 

menjual ikan ke Kota Krui, karena di Kecamatan Pulau Pisang belum adanya 

fasilitas seperti pasar dan tempat pelelangan ikan. 

2. Tingkat pendapatan di daerah asal bukan merupakan penyebab penduduk 

Pulau Pisang untuk melakukan mobilitas sirkuler ke Kota Krui. Hal ini dilihat 

dari pendapatan migran yang tinggi 

3. Tersedianya peluang usaha di daerah tujuan merupakan faktor penarik 

penduduk Pulau Pisang melakukan mobilitas sirkuler ke Kota Krui. Ini dilihat 

dari pernyataan migran sirkuler penduduk Pulau Pisang yaitu sebanyak 22 

migran (81,48%). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang mobilitas sirkuler penduduk 

Pulau Pisang ke Kota Krui Kecamatan Pesisir Tengah Kabupatn Pesisir Barat 

Tahun 2013, maka pada kesempatan ini penulis akan diberikan saran sebagai 

berikut : 

 

1. Bagi penduduk Pulau Pisang pada saat melakukan mobilitas sirkuler hanya 

untuk membeli kebutuhan pokok, hendaknya membeli kebutuhan yang 

dibutuhkan saja, sehingga tidak merasa bosan untuk melakukan mobilitas 

lagi. 

2. Bagi pihak pemerintah agar dapat membangun atau merenovasi tempat 

penyeberangan migran sirkuler penduduk Pulau Pisang di pelabuhan Kota 

Krui, sehingga migran merasa nyaman pada saat menunggu perahu. 

3. Bagi pihak pemerintah agar di Kecamatan Pulau Pisang dapat didirikan suatu 

koperasi komsumsi yang dapat menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi 

penduduk Pulau Pisang, sehingga pada saat terjadi cuaca buruk penduduk 

Pulau Pisang tidak memaksa untuk bermobilitas.  

 


